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ABSTRAK  

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sodium 

metabisulfit (Na2S2O5) pada proses perendaman kulit awetan garam terhadap 

kadar protein, uji tekstur, dan uji organoleptik kerupuk kulit. Bahan baku dari 

penelitian ini adalah kulit sapi yang diperoleh dari IRT kerupuk kulit Rika di kota 

Padang, Bandar Buat dengan menggunakan 4,5 kg kulit sapi awetan. Metoda 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 

perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi sodium 

metabisulfit yang berbeda yaitu A : 0%, B : 0,15%, C : 0,30%, D : 0,45%, E : 

0,60%, F : 0,75%, G : 0,90%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap uji tekstur, nilai organoleptik 

warna, dan rasa dan berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar protein dan nilai 

organoleptik aroma kerupuk kulit. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh konsentrasi sodium metabisulfit terhadap kualitas kerupuk kulit 

0,15% sodium metabisulfit memberikan hasil terbaik dengan kadar protein 

69,80%, uji tekstur 82,49 N/cm
2
, dan uji organoleptik warna 2,93 (agak disukai), 

rasa 2,87 (agak disukai), dan aroma 2,73 (agak disukai).  

 

Kata kunci : kerupuk kulit, kulit awetan, nilai organoleptik, sodium metabisulfit, 

uji tekstur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 


